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5.1 Kesimpulan

Penelitian yang berjudul “Digitalisasi Naskah Sastra Upaya Memudahkan
Aksesibilitas Koleksi Di Pusat Dokumen Sastra Hans Bague Jassin (PDS HB
Jassin) Jakarta” memiliki latar belakang bahwa digitalisasi koleksi naskah sastra
di PDS HB Jassin menjadi langkah strategis yang sangat penting dan relevan
dalam menjaga, melestarikan dan memberikan kemudahan dalam mengakses
koleksi naskah sastra digital secara luas. Proses yang dilakukan juga tidak hanya
melibatkan aspek teknis pemindaian dan pengolahan file digital, tetapi juga
mencakup sistem metadata yang terstruktur serta pengembangan akses digital
melalui aplikasi Jaklitera. Proses digitalisasi dilakukan dengan pendekatan yang
sistematis dan profesional, mulai dari seleksi naskah sastra, proses scanning,
editing, konversi format, pemberian watermark, input metadata melalui sistem
INLISLite, hingga publikasi koleksi digital di aplikasi Jaklitera.

Dalam pelaksanaannya, proses digitalisasi memiliki kendala yang cukup
signifikan, baik dari naskah sastra, terbatasnya peralatan scanning, hingga
kurangnya sumber daya manusia yang memiliki latar belakang keilmuan yang
sesuai. Kendala lain seperti, gangguan pada koneksi internet, sistem INLISLite
yang lambat itu yang menjadi kendala lain yang dirasakan oleh staf digitalisasi.
Ini menunjukkan bahwa dalam keberhasilan proses digitalisasi tidak hanya
bergantung pada proses teknis, tetapi juga dukungan kelembagaan dan sumber
daya yang memadai.

Mengakses koleksi digital menjadi lebih mudah melalui aplikasi Jaklitera bagi
pemustaka. Fitur yang disediakan memungkinkan pencarian naskah yang fleksibel
tanpa adanya batasan ruang dan waktu dengan memiliki kualitas yang baik. Walau
demikian, masih ada kendala teknis yang dirasakan oleh pemustaka dan
membutuhkan peningkatan infrastruktur sistem dan kapasitas pengelolaan data.

Tingkat kemudahan dalam mengakses koleksi digital sebagian besar yang

dirasakan oleh pemustaka bahwa Jaklitera membantu dalam memudahkan proses
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pencarian koleksi digital naskah sastra. Kemudahan yang didukung oleh design
aplikasi yang user friendly dan kualitas digitalisasi yang baik.

Adanya beberapa tantangan yang masih dihadapi, peneliti telah menyusun
sebuah buku panduan yang berjudul “Panduan Teknis Digitalisasi Naskah Sastra
Tahun 2025”. Buku panduan ini bisa dijadikan acuan dalam melakukan kegiatan
digitalisasi oleh instansi, pustakawan dan mahasiswa magang. Panduan ini telah
diuji melalui kuesioner daring dengan responden dari kalangan pemustaka, staf
digitalisasi dan mahasiswa magang. Hasil tersebut diperoleh sangat positif
terhadap isi buku panduan ini. PDS HB Jassin menyediakan ruang bebas bagi
pemustaka, pengguna dan juga masyarakat untuk ikut andil dalam melakukan
pelestarian literasi budaya. Buku panduan ini disusun agar bisa berguna di
internal PDS HB Jassin, tetapi tidak menutup kemungkinan buku panduan ini bisa
menjadi acuan yang bisa diadaptasi oleh instansi lain. Dengan begitu, digitalisasi
naskah sastra yang dilakukan di PDS HB Jassin menjadi kontribusi besar dalam
kegiatan pelestarian warisan budaya dan peningkatan budaya literasi digital di

Indonesia.

5.2 Saran

Penulis memberikan beberapa saran, sebagai berikut:

a. Pengembangan dan penyempurnaan fitur di aplikasi Jaklitera agar menjadi
lebih optimal. Penyempurnaan sistem pada aplikasi Jaklitera akan
memudahkan pemustaka dalam mengakses koleksi naskah digital.

b. Sosialisasi aplikasi Jaklitera kepada publik agar pemanfaatan fitur aplikasi
Jaklitera bisa digunakan lebih optimal.

c. Diperlukan peningkatan jumlah peralatan seperti scanning untuk menunjang
proses digitalisasi agar lebih optimal.

d. Melakukan pelatihan rutin mengenai input koleksi hasil scanning atau naskah
yang telah di digitalisasi dan proses pemindaian koleksi naskah sastra
terhadap staf digitalisasi agar meningkatkan kompetensi dalam melakukan

digitalisasi naskah sastra.
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Adanya penelitian mengenai tingkat kepuasan pemustaka dalam mengakses
naskah sastra di PDS HB Jassin dengan menggunakan aplikasi Jaklitera dan
dampak dalam penggunaan koleksi digital naskah sastra terhadap
perkembangan literasi sastra di kalangan masyarakat dan meningkatkan

pelayanan perpustakaan menjadi lebih baik.
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